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Riwayat Artikel ABSTRACT 

Diterima This study aims to analyze the implementation of Indonesian language learning 
strategies at SMK Madinatul Hadid Cilegon, focusing on communicative approach-
es, the use of technological media, and project-based learning. The method used in 
this research is a descriptive qualitative approach with data collection through in-
terviews, observations, and documentation. The results of the study indicate that 
the implementation of these learning strategies has a positive impact on students' 
speaking and writing skills, although there are challenges such as differences in 
students' confidence levels, limited technological facilities, and limited time to 
complete projects. Technology and project-based learning increase student partici-
pation but require adjustments in time and facility management. The conclusion of 
this study is the importance of improving supporting facilities, more structured 
time, and special attention to students who have difficulty participating actively. 
This research provides prospects for further development regarding the application 
of technology in learning and the importance of external support in the success of 
Indonesian language learning. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA/ 

SMK memegang peranan yang sangat penting 

da-lam membekali siswa dengan keterampilan 

ber-bahasa yang baik dan benar, serta 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

dalam kehi-dupan sehari-hari. Bahasa Indonesia 

tidak hanya diajarkan sebagai mata pelajaran 

formal, tetapi juga sebagai alat untuk 

membangun karakter dan identitas budaya 

bangsa. Di SMK Madinatul Hadid, pembelajaran 

Bahasa Indonesia diharap-kan mampu 

mengembangkan kemampuan lite-rasi siswa, 

baik dalam hal membaca, menulis, me-nyimak, 

maupun berbicara. 

Namun, meskipun tujuan tersebut sudah 

jelas tertulis dalam kurikulum dan rencana pem-

belajaran, kenyataannya ada sejumlah 

tantangan yang menghambat pencapaian 

optimal dari tuju-an tersebut. Salah satu 

masalah utama yang diha-dapi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia ada-lah 

kesenjangan antara apa yang diidealkan da-lam 

perencanaan pembelajaran dengan kondisi 

nyata di lapangan.  

Di SMK Madinatul Hadid Cilegon, meskipun 

banyak usaha telah dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, banyak 

faktor yang meng-hambat implementasi strategi 

pembelajaran yang ideal. Salah satunya adalah 
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keterbatasan sarana dan prasarana yang 

mendukung penggunaan tek-nologi dalam 

pembelajaran. Meskipun dalam teori 

pembelajaran modern, teknologi dan media 

digital sangat dianjurkan untuk digunakan sebagai 

alat bantu pembelajaran yang lebih menarik dan 

efek-tif, kenyataannya, banyak guru dan siswa 

yang be-lum sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Beberapa kelas masih mengandalkan buku 

teks sebagai sumber utama, sementara 

teknologi digital yang seharusnya menjadi 

pelengkap justru belum dimaksimalkan. Selain 

itu, dalam hal me-tode pembelajaran, meskipun 

ada upaya untuk mengaplikasikan pendekatan 

komunikatif dan kontekstual, banyak guru yang 

masih terjebak dalam pola mengajar yang lebih 

tradisional dan satu arah. Pembelajaran 

cenderung berfokus pada hafalan aturan tata 

bahasa dan pengujian pengetahuan secara 

teoritis, tanpa memberikan kesempatan yang 

cukup bagi siswa untuk berlatih berbahasa 

dalam situasi yang nyata. Hal ini me-nyebabkan 

siswa merasa kurang termotivasi dan kesulitan 

dalam mengaplikasikan Bahasa Indone-sia dalam 

kehidupan sehari-hari, meskipun me-reka sudah 

menguasai teori-teorinya. 

Penurunan motivasi belajar ini sering kali 

juga disebabkan oleh kurangnya variasi dalam 

metode pembelajaran yang digunakan . Guru-

guru di SMK Madinatul Hadid Cilegon, meskipun 

memi-liki niat baik untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik, masih sering mengandalkan 

ceramah dan tugas tertulis yang monoton. Siswa 

sering kali merasa bosan dan tidak terlibat aktif 

dalam pem-belajaran, yang akhirnya berimbas 

pada rendah-nya kemampuan berbahasa mereka. 

Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru 

mengenai Teknik-teknik pembelajaran yang lebih 

inovatif dan ber-basis pada kebutuhan siswa juga 

menjadi kendala yang signifikan. 

Melihat tantangan-tantangan tersebut, di-

perlukan sebuah inovasi dalam strategi 

pembela-jaran Bahasa Indonesia yang mampu 

mengatasi kesenjangan antara teori dan praktik 

yang ada (Haryono et al., 2024). Salah satu solusi 

yang bisa diterapkan adalah dengan 

mengintegrasikan tek-nologi dalam proses 

pembelajaran secara lebih intensif. Teknologi, 

jika digunakan dengan tepat, dapat membantu 

menciptakan pengalaman be-lajar yang lebih 

menarik dan interaktif bagi siswa. Misalnya, 

penggunaan aplikasi pembelajaran, vi-deo 

pembelajaran, dan media sosial sebagai sa-rana 

untuk berlatih berbicara dan menulis. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaboratif juga bisa menjadi solusi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembe-

lajaran Bahasa Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualita-

tif dengan metode studi kasus untuk menganali-

sis strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMK Madinatul Hadid Cilegon. Teknik pengum-

pulan data dilakukan melalui wawancara menda-

lam dengan guru Bahasa Indonesia dan 

observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran di kelas. Selain itu, dokumentasi 

berupa rencana pelaksa-naan pembelajaran 

(RPP) dan materi ajar juga di-analisis untuk 

mendapatkan gambaran menyelu-ruh mengenai 

strategi yang diterapkan. Proses observasi 

dilakukan selama dua bulan dengan frekuensi 

sekali seminggu untuk memastikan data yang 

diperoleh cukup representatif.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan teknik reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Kurniawan et 

al., 2024). Hasil wawancara dan observasi dikode-

kan dan dikategorikan sesuai dengan tema-tema 

utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Va-

liditas data diperiksa dengan menggunakan tek-

nik triangulasi, yaitu membandingkan hasil wa-
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wancara dengan data dari observasi dan doku-

mentasi (Arfanaldy et al., 2024). Semua proses 

pe-nelitian ini dilaksanakan dengan 

mempertimbang-kan etika penelitian, seperti 

persetujuan informan dan menjaga kerahasiaan 

data yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK 

Madinatul Hadid Cilegon, ditemukan beberapa 

hasil yang penting terkait dengan strategi pembe-

lajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan di seko-

lah ini. Penelitian ini melibatkan observasi lang-

sung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, 

wa-wancara mendalam dengan guru Bahasa 

Indone-sia, serta analisis terhadap dokumen 

perencanaan pembelajaran seperti RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Berdasarkan analisis 

tersebut, ter-dapat beberapa temuan utama yang 

perlu dipa-parkan: 

1. Pendekatan Komunikatif dalam Pembela-

jaran Bahasa Indonesia  

Sebagian besar guru Bahasa Indonesia di 

SMK Madinatul Hadid Cilegon menerapkan pen-

dekatan komunikatif dalam pembelajaran. 

Dalam pendekatan ini, siswa didorong untuk 

berinter-aksi aktif dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini terlihat jelas pada penggunaan 

teknik-teknik se-perti diskusi kelompok, 

presentasi, dan role-play, yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berbicara 

dalam Bahasa Indonesia secara langsung. 

Sebagai contoh, dalam pembelajaran teks 

prosedur, siswa diminta untuk menyimulasi-kan 

situasi nyata, seperti cara membuat laporan atau 

petunjuk prosedur, yang kemudian mereka 

presentasikan di depan kelas. Meskipun demiki-

an, beberapa siswa menunjukkan 

kecenderungan untuk lebih pasif dalam diskusi 

atau presentasi, terutama bagi mereka yang 

kurang percaya diri. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan tingkat ke-mampuan berbicara antar 

siswa, di mana sebagi-an siswa yang lebih aktif 

cenderung mendominasi percakapan, sementara 

siswa lainnya merasa ke-sulitan untuk 

menyampaikan pendapat.  

 

2. Pemanfaatan Media Pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi dan wawan-

cara, ada beberapa macam media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia di 

SMKS Madinatul Hadid untuk menyampaikan ma-

teri pembelajaran kepada siswa yang di 

antaranya yaitu infocus/proyektor, visual, audio 

visual, media secara langsung/lingkungan sekitar. 

Penggunaan media pembelajaran guru Ba-

hasa Indonesia sangat bervariasi dan dapat dise-

suaikan dengan materi yang akan di sampaikan 

oleh guru, misalnya pada materi pembuatan 

teks observasi, para siswa akan diberikan tugas 

untuk menulis teks observasi dengan langsung 

terjun di lingkungan sekitar. 

Berikut ini adalah rincian media pembela-

jaran yang digunakan guru Bahasa Indonesia di 

SMK Madinatul Hadid. 

a. Media Infocus/proyektor  

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia sering menggunakan 

me-dia pembelajaran infocus untuk 

menyajikan materi kepada siswa baik 

secara visual/ gambar atau audio visual 

berupa video.  

b. Visual  

Media visual digunakan ketika materi 

pem-belajaran memang memerlukan 

bantuan visual berupa PowerPoint 

Presentation (PPT) atau media gambar 

lainya yang bisa menunjang dan 

membantu proses kegiat-an belajar 

mengajar.  

c. Audio visual  

Audio visual adalah media pembelajaran 

berbentuk video pendek/panjang yang di-

sesuaikan kepada materi yang akan 

disam-paikan, guru Bahasa Indonesia 

SMKS Ma-dinatul Hadid menggunakan 

media ini pada materi hikayat/cerita 

rakyat di mana para siswa akan 
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menyimak dan menyaksi-kan cuplikan 

audio visual tersebut.  

d. Lingkungan sekitar  

Guru Bahasa Indonesia juga sering me-

manfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

media pembelajaran, guru memberikan 

tugas teks observasi pada kelas 10 di 

mana mereka akan secara langsung 

mengamati lingkungan sekitar untuk 

memenuhi tugas pembelajaran teks 

observasi 

Penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi bukan tanpa alasan, karena 

guru dituntut untuk menyampaikan ma-

teri secara efektif dan efisien dan tentu-

nya tidak membuat siswa merasa bosan 

saat belajar Bahasa Indonesia, semakin 

banyak media pembelajaran yang 

diguna-kan tentunya motivasi belajar 

dan ke-mampuan penerimaan materi 

mereka pun akan meningkat dengan 

baik 

 

3. Metode Pembelajaran 

Jika ada strategi tentu dan pasti akan 

selalu ada metode pembelajaran yang 

digunakan untuk mencapai strategi 

pembelajaran yang telah disu-sun oleh guru 

dalam persiapan proses pembe-lajarannya, 

metode pembelajaran adalah suatu cara untuk 

menerapkan rencana yang sudah disu-sun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal 

(Widaningsih, I. 2019: 37). 

Hasil observasi dan wawancara mendapati 

data bahwa guru Bahasa Indonesia di SMKS Ma-

dinatul Hadid menggunakan beberapa metode 

pembelajaran sesuai dengan strategi yang telah 

disusun dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajar-an (RPP), metode yang digunakan 

agar proses pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik yaitu metode diskusi, metode 

berbasis permainan, metode pembelajaran 

praktik. 

 

a. Metode diskusi kelompok  

Sesuai dengan strategi pembelajaran 

kooperatif yang membagi siswa ke 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

saling berdiskusi dan memecahkan 

persoalan yang diberikan oleh guru, 

dalam metode diskusi setiap siswa 

dituntut untuk saling melemparkan 

argumentasi dan membe-rikan 

tanggapan dari argumen-argumen 

teman sebayanya sesuai dengan perta-

nyaan yang diberikan oleh guru.  

b. Metode berbasis permainan 

  Pembelajaran bahasa yang sering di ang-

gap monoton dan membosankan bagi 

para siswa, menuntut guru untuk berino-

vasi dalam menggunakan metode pembe-

lajaran yang menyenangkan dan dapat 

membangun interaksi sesama siswa dan 

juga guru. Dalam pembelajaran Bahasa 

In-donesia banyak sekali jenis-jenis 

permain-an yang bisa digunakan dalam 

proses ke-giatan belajar mengajar yang 

dapat mem-bangun minat dan motivasi 

siswa di dalam kelas. 

c. Metode berbasis Praktik 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawan-

cara, guru Bahasa Indonesia 

beranggapan bahwa penjelasan secara 

teoritis saja tidak cukup dalam 

membangun pema-haman dan 

pengetahuan serta keteram-pilan siswa. 

Oleh karena itu metode ber-basis praktik 

harus berjalan secara terin-tegrasi dan 

seimbang dalam proses ke-giatan belajar 

mengajar. 

  Guru memberikan tugas praktik berupa 

pembuatan Surat Lamaran Pekerjaan 

(SLP) setelah diberikan penjelasan secara 

teori, kemudian siswa dituntut untuk 
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memprak-tikkan pembuatan Surat 

lamaran pekerja-an baik secara tertulis 

ataupun berbentuk digital. 

 

4. Teknik Pembelajaran.  

Teknik pembelajaran erat kaitannya de-

ngan bagaimana seorang guru menyampaikan 

materi kepada siswa atau peserta didik agar ma-

teri dapat dicerna secara efektif dan efisien, me-

nurut Djamarah, S. B., & Zain, A. (2010): Teknik 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dilaku-

kan guru dalam mengorganisasi dan mengelola 

situasi belajar di kelas, baik dalam hal penyajian 

materi, penyusunan aktivitas belajar, maupun 

da-lam hal evaluasi dan penilaian.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia menggunakan teknik pembela-

jaran yang interaktif antara siswa dan guru se-

hingga menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan, di mana guru menggunakan tek-

nik diskusi dan juga permainan seperti ice 

breaking agar siswa tidak merasa bosan dan 

dapat mem-bantu melatih konsentrasi siswa. 

 

5. Evaluasi dan Penilaian  

Penilaian pembelajaran adalah kegiatan 

atau proses menganalisis, mengumpulkan dan 

menafsir-kan nilai ukur kemampuan siswa selama 

menjalani kegiatan belajar mengajar di sekolah 

yang bertuju-an untuk mengetahui keberhasilan 

belajar, kele-mahan peserta didik, menilai 

pembentukan karak-ter siswa serta sebagai bahan 

evaluasi bagi peserta didik selama duduk di bangku 

sekolah. 

Hasil observasi dan wawancara guru 

Bahasa Indonesia di SMKS Madinatul Hadid 

menyatakan bahwa proses penilaian 

pembelajaran di SMKS Madinatul Hadid sudah 

dilakukan secara digital dan terintegrasi dengan 

baik, sehingga guru dapat dengan mudah 

menginput nilai-nilai siswa. 

Kurikulum telah menyediakan tautan 

peni-laian secara online, namun ada juga yang 

dalam bentuk tertulis, di dalamnya terdapat 

jenis-jenis penilaian mulai dari pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan juga hasil Penilaian 

Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) yang kemudian akan menjadi 

nilai rapor dalam bentuk digital. Setelah nilai 

keluar, maka nilai tersebut akan di olah terlebih 

dahulu sebelum di masukan ke dalam E-Rapor. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 

SMKS Madinatul Hadid Cilegon, proses pembela-

jaran di sekolah ini berlangsung interaktif dan 

inovatif dengan penerapan strategi seperti Stra-

tegi Pembelajaran Kooperatif dan Strategi Pem-

belajaran Berbasis Proyek. Guru Bahasa Indone-

sia melibatkan siswa dalam diskusi kelompok 

dan proyek praktis seperti pembuatan Surat 

Lamaran Pekerjaan, menggunakan metode 

diskusi, per-mainan, dan praktik untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan meningkatkan keterampilan 

serta pemahaman siswa. Penggu-naan media 

yang bervariasi, seperti infocus, audio, visual, 

audio visual dan lingkungan sekitar, membantu 

menyampaikan materi dengan lebih efektif. 

Dalam penilaian, SMKS Madinatul Hadid telah 

menerapkan sistem penilaian digital dan 

terintegrasi, mencakup berbagai aspek seperti 

pengetahuan, keterampilan, sikap, serta Penilai-

an Tengah dan Penilaian Akhir Semester, yang 

mendukung evaluasi komprehensif dan pengem-

bangan kurikulum yang lebih baik untuk mence-

tak lulusan yang kompeten dan siap menghadapi 

tantangan dunia kerja  
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